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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif, maksudnya adalah pengolahan data berdasarkan kenyataan-kenyataan yang ditemui di lapangan secara objektif, kuantitatif maksudnya yaitu pengolahan data yang didasari prinsip-prinsip statistik. Dalam penelitian ini menggunakan metode survai dengan teknik analisis regresi. Pendekatan survei ini dilakukan untuk mengumpulkan data tentang variabel-variabel yang menjadi objek penelitian, kepada sejumlah santri yang berjumlah cukup besar dalam waktu yang bersamaan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya. Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama enam bulan setelah diseminarkan proposal penelitian ini, yaitu mulai bulan Februari sampai Agustus 2013.
C. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu: 

1. Variabel bebas (independent variabel) yaitu perilaku santri (X)
2. Variabel terikat (dependent variabel) yaitu disiplin shalat berjamaah (Y) 
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya tahun ajaran 2012/2013, berjumlah 117 orang santri. 
2. Sampel

Sampel adalah kelompok terkecil individu yang dilibatkan langsung dalam penelitian.
 Maka peneliti mengambil 30% dari populasi untuk dijadikan sampel penelitian. Berarti jumlah yang peneliti ambil adalah 30% dari 117 santri sebagai sampel penelitian yaitu sejumlah 35 santri. 
Agar representatif dalam pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik “Random Sampling” yang artinya “dimana besarnya sub-sampel dengan sub-populasi dan para subyek yang ditentukan dari sub populasinya diambil secara random”.
 Dalam penelitian ini mengambil sampel sebesar 30% dari jumlah populasi yang ada yaitu santri yang bermukim di Pondok Pesantren 30% dari 117 adalah 35 santri yang terdiri dari: 

1). Santriwan 
63x30 = 19 orang
100 
2). Santriwati 
54x30 = 16 orang 
100 
Jumlah 35 orang santri
E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Metode angket yaitu metode yang digunakan dengan memberi suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada subyek yaitu 35 orang santri. Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang variabel perilaku santri dan variabel disiplin shalat berjamaah di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya. Angket yang diajukan berupa angket tertutup, hal ini memudahkan jawaban bagi responden dan memperlancar dalam menganalisa data. Angket menggunakan empat alternatif jawaban yaitu a dengan skor 4, b dengan skor 3, c dengan skor 2 dan d dengan skor 1. 
2. Metode dokumentasi, yaitu metode yang digunakan untuk mendapatkan data berupa dokumentasi atau barang tertulis. Mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya. Metode ini untuk memperoleh documenter yang berbentuk informasi yang berhubungan dengan kegiatan pelaksanaan kedisiplinan shalat berjamaah dan data tentang jumlah santri yang bermukim di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya. 
F. Instrumen Penelitian 

Tabel 3.1

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Hubungan Perilaku Santri Dengan Disiplin Shalat Berjamaah Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya 

Kabupaten Konawe
	Variabel
	Aspek/Indikator
	Nomor Item 

	Perilaku Santri (X)
	1. Sikap toleransi

2. Sikap kebersamaan

3. Rasa persaudaraan (ukhuwah)
	1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11, 12, 

	Disiplin Shalat Berjamaah (Y)
	1. Ketepatan waktu

2. Keteraturan

3. Ketaatan
	1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8, 

9, 10, 11, 12


G. Teknik Analisis Data

Pengelolaan data penelitian ini di anggap perlu uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen yang dipergunakan dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen yang dipergunakan tersebut dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.
1. Uji Analisis Data 

a. Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. “Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah”.
 Pengujian validitas untuk instrumen Perilaku santri (X) dan Disiplin shalat berjamaah (Y) menggunakan analisis butir dengan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson yaitu:
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Dimana:

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

N 
= jumlah responden

X 
= skor item

Y 
= skor total

b. Uji reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. “Reliabilitas artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan”.
 Untuk menguji instrumen Perilaku santri (X) dan Disiplin shalat berjamaah (Y) digunakan rumus Alpha sebagai berikut:
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Dimana:

r11 
= reliabilitas instrumen

k 

= banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Σσb2 
= jumlah varians butir

Σσt2 
= varians total

Untuk mencari varians butir digunakan rumus:
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Keterangan :

( = varians tiap butir

X = jumlah skor

N = jumlah responden
Selajutnya menganalisis data penelitian yang bersifat kuantitatif ini, maka penulis menggunakan analisis statistik dengan langkah sebagai berikut: 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah dengan cara mengorganisir dan menganalisa data angka pada setiap variabel agar dapat memberikan gambaran secara teratur ringkas dan jelas mengenai masalah yang diteliti sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. Penyajian data melalui tabel distribusi frekuensi, diagram histogram. Adapun rumus persen (%) yang penulis gunakan adalah:

P = 
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Keterangan :

P 
= Persentase

F 
= Frekuensi

N
= Jumlah responden. 

Tabel distribusi frekuensi relatif ini juga dinamakan tabel presentasi yang kemudian diinterprestasikan dalam bentuk uraian yang kemudian ditarik kesimpulan. Selain, distribusi frekuensi juga akan dilakukan kategorisasi data pada variabel X dengan menggunakan konsep, berikut:

(81 – 100) %
: Sangat Baik

(61 – 80) %
: Baik

(41 – 60) %
: Cukup

(21 – 40) %
: Kurang

(0 – 20) %
: Sangat Kurang

3. Analisis Statistik Infrensial
Inferensial Analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk mengambil kesimpulan dengan pengujian hipotesis statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment melalui persamaan regresi. Untuk menguji hipotesis digunakan teknik korelasi product moment dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1). Analisis Korelasi Product Moment
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Keterangan :

r xy  = Angka Korelasi “r” Product Moment
Σx2  = Jumlah deviasi skor perilaku santri terlebih dahulu dikuadratkan
 Σy2 = Jumlah deviasi skor disiplin shalat berjamaah terlebih dahulu dikuadratkan

2). Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan dalam penelitian ini adalah uji signifikansi dengan uji t. Pengujian ini merupakan lanjutan dari penentuan angka indeks korelasi. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

t hitung 
Dimana: 

t ​hitung 
= Nilai t

r
= Koefisien korelasi hasil r hitung

n
= Jumlah sampel 
 
Kaidah pengujian: 

· Jika t hitung > t tabel maka tolak Ho terima Ha artinya signifikan, dan 

· Jika t hitung < t tabel maka tolak Ha terima Ho artinya tidak signifikan 

Dimana:

· H1: Terdapat hubungan positif dan signifikan perilaku santri dengan disiplin shalat berjamaah di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kabupaten Konawe
· H0: Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan perilaku santri dengan disiplin shalat berjamaah di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kabupaten Konawe.
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